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ABSTRAK 

 
Putri Adhila  : PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

BERBANTUAN SCAFFOLDING  TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PESERTA DIDIK 

KELAS VIII MTs S MUHAMMADIYAH BATU BULEK 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan utama 

pembelajaran matematika. Namun kenyataannya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas VIII MTs S Muhammadiyah Batu Bulek masih 

tergolong rendah, hal ini terlihat dari hasil observasi dan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dimana peserta didik belum mampu menyelesaikan 

permasalahan matematis secara tepat sesuai dengan indikator-indikator pemecahan 

masalah matematis. Upaya yang dilakukan yaitu dengan menerapkan model Problem 

Based Learning berbantuan Scaffolding. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik kelas VIII.3 setelah dan sebelum diterapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan scaffolding dan bagaimana 

perbandingan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

setelah dan sebelum belajar menggunakan model Problem Based Learning 

berbantuan scaffolding. 

Jenis penelitian adalah pra-eksperimental dengan rancangan one-group pretest-

posttest, subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII 3 MTs S Muhammadiyah 

Batu Bulek, Kec. Lintau Buo Utara, Kab. Tanah Datar tahun ajaran 2022/2023. Data 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan tes tertulis. Teknik analisis data 

menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensia. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik sebelum diterapkan model Problem Based Learning 

berbantuan Scaffolding dan setelah diterapkan model Problem Based Learning 

berbantuan Scaffolding. Hal ini di buktikan dari hasil uji paired t-test yang 

menunjukan nilai sig.(2 tailed) sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai 

taraf signifikansi 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Perbandingan tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik setelah belajar 

menggunakan model Problem Based Learning berbantuan scaffolding lebih baik  dari 

pada sebelum belajar menggunakan model Problem Based Learning berbantuan 

scaffolding dengan kualitas peningkatan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik terdapat pada kategori sedang.  

 

Kata Kunci : Kemampuan pemecahan masalah matematis., Problem Based 

Learning, Scaffolding.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Salah satu tujuan utama matematika sekolah yaitu tercapainya kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik, sebagaimana dijelaskan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 59 tahun 

2014 dimana tujuan tersebut adalah agar peserta didik menggunakan penalaran 

pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, 

maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam 

konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu dan 

teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model 

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh 

termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia 

nyata) (Kemendikbud, 2014: 327-328). 

 Kemampuan pemecahan masalah sangat penting untuk dimiliki oleh peserta 

didik karena dapat melatih peserta didik menjadi lebih analitis di dalam 

mengambil keputusan di dalam kehidupannya ( Siahaan & Surya, 2020) dan dapat 

melatih kemampuan berpikir, rasa ingin tahu, dan rasa percaya diri sehingga 

ketika peserta didik menghadapi masalah dalam kehidupan nyata, peserta didik 

akan dengan mudah untuk menyelesaikannya (Rahmawati et al, 2021). 

Pada saat ini kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

masih rendah, hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Aida et al. 

(2017) di SMP IT Dar Al-Ma’arif Pekanbaru, dari hasil penelitiannya diperoleh 
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informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih 

rendah, terutama pada indikator 2 dan 3 pada langkah pemecahan masalah 

menurut Polya, kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ilham et al. (2022) di 

SMP 06 Soromandi, dari hasil penelitiannya diperoleh informasi bahwa 

kemampuan memecahkan permasalahan matematis peserta didik masih kategori 

rendah, diketahui melalui jawaban dari 5 orang peserta didik, hanya 1 peserta 

didik yang mengerjakan dengan baik serta benar sesuai tahapan-tahapan 

pemecahan persoalan matematis berdasarkan Polya, keempat peserta didik lainnya 

masih belum bisa mengerjakan dengan baik.  

 Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 22 Maret 2022 dengan 

pendidik matematika kelas VII MTs S Muhammadiyah Batu Bulek tahun ajaran 

2021/2022, diperoleh informasi bahwa kesulitan yang dialami peserta didik ketika 

belajar yaitu kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah, ketika 

diberikan soal pemecahan masalah hanya sedikit peserta didik yang bisa 

menyelesaikannya, itupun harus dengan bantuan dari pendidik, kalau secara 

mandiri mereka kesulitan dalam memecahkan soal pemecahan masalah. Namun, 

jika diberikan soal tentang konsep peserta didik cepat dalam menyelesaikannya 

dan sudah banyak yang bisa menjawab dengan benar. Itulah penyebabnya 

pendidik lebih sering menggunakan soal pemahaman konsep sebagai soal 

penilaian harian, sedangkan soal pemecahan masalah digunakan untuk diskusi 

kelompok.  
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Berdasarkan hasil wawancara bahwa kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik masih rendah, maka diadakan tes kemampuan awal pemecahan 

masalah matematis terhadap peserta didik yang bertujuan untuk melihat pada 

indikator mana saja peserta didik mengalami masalah. Tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dilakukan pada tanggal 23 Maret 2022 yang terdiri 

atas 2 soal. Pemberian 2 soal kepada peserta didik dikarenakan 2 buah soal ini 

sudah mampu untuk melihat tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik karena butiran soalnya sudah memuat langkah pemecahan masalah 

menurut Polya, Soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

diberikan pada peserta didik kelas VII MTs S Muhammadiyah Batu Bulek  tahun 

pelajaran 2021/2022 terdapat pada lampiran 1, kunci jawabannya terdapat pada 

lampiran 2. Dari tes yang diberikan diperoleh beberapa jenis jawaban peserta 

didik diantaranya sebagai berikut : 

Jawaban peserta didik untuk soal no 1 

  

Gambar 1. Jawaban peserta didik 

soal 1 untuk indikator 1 dengan skor 

2 

Gambar 2. Jawaban peserta didik 

untuk soal 1 indikator 1 dengan skor 

1 

Berdasarkan penjelasan dari  Mairing (2018) pada langkah 1 memahami 

masalah, indikatornya yaitu peserta didik diharapkan mampu menuliskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanya dari soal serta mampu menyatakan masalah 

tersebut dalam bentuk simbol, Gambar daftar, dan lainnya.  
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Berdasarkan jawaban peserta didik pada Gambar 1 terlihat bahwa peserta 

didik sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari 

soal, namun pada Gambar 2 peserta didik hanya membuat apa yang diketahui 

soal, sedangkan yang ditanya soal belum dituliskan nya sehingga berdasarkan 

rubrik penskoran peserta didik tersebut mendapatkan skor 1. Pada tahap 

memahami masalah 28,4% peserta didik sudah mampu menjawab dengan tepat 

sedangkan 71,6%  belum mampu menjawab dengan sempurna.  

  

Gambar 3. Jawaban peserta didik 

untuk soal 1 indikator 2 dengan skor 

4 

Gambar 4. Jawaban peserta didik 

untuk soal 1 indikator 2 dengan skor 

2 

Pada indikator 2 peserta didik dikatakan sudah bisa mengembangkan 

perencanaan jika bisa menemukan konsep atau rumus yang terkait dengan 

masalah dan dapat menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 

memecahkan masalah tersebut (Nissa, 2015). Berdasarkan hasil tes diperoleh 

seperti Gambar 3, 12,1% peserta didik sudah mampu menentukan langkah untuk 

menyelesaikan persoalan tersebut dengan benar, namun 87,9% lagi menjawab 

seperti Gambar 4 dimana untuk persamaan 1 nya masih kurang tepat. Ini berarti 

untuk indikator merencanakan masalah, peserta didik belum mampu untuk 

merencanakan masalah yang diberikan. 
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Gambar 7. Jawaban peserta didik untuk soal 1 

indikator  3 dengan skor 4 

 

Menurut penjelasan dari Maulyda (2020) pada indikator 3 diharapkan 

peserta didik mampu menyelesaikan masalah menggunakan langkah-langkah yang 

telah dibuat sebelumnya. Pada Gambar 5, peserta didik belum dapat melakukan 

langkah penyelesaian dengan tepat, pada Gambar 6, peserta didik ada yang sudah 

mampu mensubstitusikan persamaan i ke persamaan ii tapi persamaan yang 

dimasukkan masih kurang tepat. Kemudian pada Gambar 7 peserta didik sudah 

mampu menyelesaikan permasalahan tersebut sampai pada tahap akhir dengan 

benar. Berdasarkan hasil tes diperoleh banyak peserta didik yang mampu 

menjawab dengan benar dan tepat yaitu 18,9% peserta didik. 

 

  

Gambar 5. Jawaban peserta didik 

untuk soal 1 indikator  3 dengan skor 

0 

Gambar 6. Jawaban peserta didik 

untuk soal 1 indikator  3 dengan skor 

1 
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   Pada indikator 4, peneliti menginstruksikan kepada peserta didik agar 

peserta didik memeriksa kembali penyelesaiannya, berdasarkan hasil tes diperoleh 

masih banyak terjadi kesalahan dalam perhitungan yang dilakukan oleh peserta 

didik, dan masih banyak yang belum menuliskan kesimpulan dari hasil yang 

mereka peroleh, setelah dilakukan wawancara kembali setelah tes dilaksanakan 

ternyata 59,5% peserta didik tidak melakukan pemeriksaan kembali terhadap 

jawabannya.  

Jawaban Peserta didik untuk soal no 2 

Pada indikator 1 soal no 2 sebanyak 63,5 % peserta didik bisa menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal seperti Gambar 8, 29,7% sudah 

mampu menjawab dengan jawaban yang lengkap seperti Gambar 9. 

  

Gambar 8. Jawaban peserta didik 

untuk soal 2 indikator 1 dengan skor 

2 

Gambar 9. Jawaban peserta didik 

untuk soal 2 indikator 1 dengan skor 

2 
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Pada indikator 3 hanya 21,6 % peserta didik yang mampu menjawab dengan 

benar seperti Gambar 11 dan yang lainnya menjawab dengan jawaban yang 

kurang tepat, kesalahannya mulai dari menentukan nilai K,S dan B, sampai ketika 

menentukan hasil perkalian nya. Pada indikator 4, sama halnya dengan soal no 1 

berdasarkan hasil tes diperoleh masih banyak terjadi kesalahan dalam perhitungan 

yang dilakukan oleh peserta didik, setelah dilakukan wawancara kembali setelah 

tes dilaksanakan ternyata 64,9% peserta didik tidak melakukan pemeriksaan 

kembali terhadap jawabannya, untuk distribusi nilai tes kemampuan awal 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII MTs S Muhammadiyah 

Batu Bulek tahun ajaran 2021/2022 dapat dilihat pada lampiran 3. 

 Berikut merupakan hasil pemeriksaan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik kelas VII MTs  Muhammadiyah Batu Bulek tahun 

ajaran 2021/2022. 

 

 

 

  

Gambar 10. Jawaban peserta didik 

untuk soal 2 indikator 3 dengan skor 

1 

Gambar 11. Jawaban peserta didik 

untuk soal 2 indikator 3 dengan skor 

4 
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Tabel 1. Persentase Banyak Peserta Didik Yang Memenuhi Indikator 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

No Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah % 

1 Memahami masalah 29% 

2 Merencanakan pemecahan masalah 9% 

3 Melaksanakan rencana pemecahan masalah 20% 

4 Memeriksa kembali solusi yang diperoleh 5% 

  

 Hasil observasi yang dilakukan pada 24 dan 25 Maret 2022 di kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Swasta ( MTs S) Muhammadiyah Batu Bulek tahun ajaran 

2021/2022 terlihat bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 

menggunakan model pembelajaran problem based learning, dimana pada awal 

pembelajaran diawali dengan penyajian masalah-masalah tentang materi 

perbandingan. Peserta didik diminta mencermati dan mengobservasi masalah 

tersebut. Setelah itu, peserta didik duduk secara berkelompok dan mendiskusikan 

permasalahan yang terdapat pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Mereka 

diminta berdiskusi untuk mencari solusi dari masalah yang diberikan dan pendidik 

menjadi fasilitator serta mengamati proses diskusi. Setelah itu, pendidik meminta 

peserta didik untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, dan 

terakhir mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dikerjakan peserta 

didik. 

 Namun, selama proses pembelajaran sebagian besar peserta didik kesulitan 

menjawab soal pemecahan masalah materi perbandingan yang diberikan oleh  

pendidik. Ketika pendidik memberikan soal pemecahan masalah materi 

perbandingan dan meminta peserta didik mengilustrasikan dan menentukan cara 

penyelesaiannya mereka masih kebingungan, bahkan ada yang masih salah dalam 



9 

 

 

 

menjawab langkah penyelesaiannya, kemudian ketika diberikan soal latihan 

terkait kemampuan pemecahan masalah mereka masih belum mampu untuk 

menjawabnya secara mandiri dan masih ada yang mencontek dari jawaban 

temannya.  

Langkah yang dilakukan pendidik untuk mengatasi masalah tersebut yaitu 

dengan memberikan bantuan kepada peserta didik berupa memberikan rumus 

yang digunakan, bantuan ini diberikan dengan menjelaskan kembali di depan 

kelas rumus yang digunakan, hal ini dapat membantu peserta didik yang memiliki 

kemampuan menengah ke atas secara mandiri menyelesaikan masalah tersebut, 

namun yang memiliki kemampuan menengah ke bawah, masih kebingungan 

dalam menggunakan model matematika yang di peroleh ke dalam rumus. 

Apabila permasalahan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik ini terus dibiarkan, maka mengakibatkan tujuan 

pembelajaran matematika tidak tercapai dan dapat menghambat kelancaran proses 

penyerapan materi ke tingkat yang lebih lanjut khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Dikarenakan materi matematika itu satu sama lain saling 

berhubungan, selain itu juga berakibat kepada rendahnya hasil belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka upaya 

yang dapat dilakukan guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dengan menerapkan model problem based learning 

berbantuan scaffolding. Karena pembelajaran dengan Model Problem Based 

Learning (PBL) merupakan suatu model dari pengembangan kurikulum dan 
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proses pembelajaran. Dimana, dirancang masalah-masalah yang membawa peserta 

didik mendapatkan pengetahuan yang dibutuhkannya dalam memecahkan suatu 

permasalahan, membuat peserta didik pandai dalam memecahkan masalah dan 

memiliki strategi belajar sendiri serta kecakapan bekerja sama dalam tim.  

Dengan menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) diharapkan 

kemampuan pemecahan matematis peserta didik kelas VIII MTs S 

Muhammadiyah Batu Bulek dapat meningkat dan tercapainya tujuan 

pembelajaran matematika. Karena pada Model Problem Based Learning (PBL) ini 

memiliki langkah-langkah yang dapat membantu mencapai indikator yang 

diharapkan dari kemampuan pemecahan masalah matematis yakni: 

Fase orientasi peserta didik pada masalah: peserta didik diajak untuk terlibat 

pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya sehingga peserta didik dapat 

memahami masalah yang diajukan pendidik. 

Fase mengorganisasikan peserta didik untuk belajar: peserta didik diajak 

untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang diperolehnya 

sehubungan dengan masalah tersebut, sehingga peserta didik terlatih untuk dapat 

mengorganisasikan data dan memilih informasi yang relevan dalam 

mengidentifikasi masalah.  

Fase membimbing pengalaman individual/ kelompok: peserta didik diajak 

untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah agar peserta didik terlatih 

menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai bentuk serta 

memilih strategi yang tepat untuk memecahkan masalah. 
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Fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya: peserta didik memperluas 

pengetahuannya dengan merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model supaya peserta didik terlatih dalam menggunakan 

strategi yang tepat untuk memecahkan masalah. 

Fase menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah: peserta 

didik melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dengan 

menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah. 

 Pemberian scaffolding pada model PBL dikarenakan pada saat observasi 

penerapan model PBL saja belum mampu membantu peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematis secara mandiri, sebelumnya pendidik pernah 

memberikan bantuan kepada beberapa peserta didik, dengan bantuan itu sebagian 

peserta didik bisa terbantu dalam mengerjakan soal secara mandiri tanpa 

mengharapkan jawaban dari temannya. 

 Sari (2020) menyatakan bahwa untuk mendukung terlaksananya model 

pembelajaran problem based learning dibutuhkan teknik pembelajaran yang 

mendukung peserta didik belajar secara mandiri, teknik scaffolding menjadi 

teknik yang tepat untuk digunakan karena ciri khas metode scaffolding yaitu  

bantuan yang diberikan kepada peserta didik tidak berupa jawaban dari sebuah 

pertanyaan, namun berupa rangsangan untuk peserta didik mampu berpikir dan 

menentukan jawabannya sendiri, sehingga peserta didik akan terbiasa belajar 

secara mandiri. Apabila pendidik melihat peserta didik telah mampu mengalami 

perkembangan dalam pembelajaran maka bantuan akan terus dikurangi sampai 

kepada peserta didik mampu melaksanakan pembelajaran secara mandiri. 
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Berdasarkan hasil test masih banyak kesalahan yang dilakukan peserta didik 

pada tiap indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, berdasarkan 

observasi dan wawancara dengan pendidik hal ini disebabkan oleh kurangnya 

minat peserta didik yang mempunyai kemampuan menengah ke bawah untuk 

bertanya tentang apa yang tidak dipahaminya, Agus (2013) menyatakan bahwa 

PBL membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Namun, PBL 

memiliki keterbatasan salah satunya ialah PBL dianggap sulit untuk dilakukan 

kepada peserta didik karena kemampuan awal yang dimiliki peserta didik yang 

heterogen, memasukkan unsur scaffolding ke dalam sintaks PBL sangatlah 

dibutuhkan untuk mengatasi kelemahan model pembelajaran ini karena dengan 

adanya scaffolding bisa membantu peserta didik beranjak dari zona aktual menuju 

zona potensialnya. 

 Penelitian terdahulu terkait penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning berbantuan Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis terdapat dalam skripsi yang berjudul “ Penerapan Model Problem 

Based Learning Dengan Teknik Scaffolding Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik SMA” Penelitian ini dilakukan di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) 15 Bandung oleh Yulianingsih (2013) diperoleh 

hasil bahwa model PBL dengan scaffolding berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, selain itu dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih et al., 2017) diperoleh hasil bahwa model 

PBL dengan scaffolding mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik di SMAN 15 Bandung. 
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Hasil kajian dari jurnal internasional yang berjudul “Problem based 

learning with scaffolding technique on geometry”  yang ditulis oleh Bayuningsih 

(2018) yang menyatakan bahwa model PBL dengan scaffolding 

direkomendasikan untuk pendidik matematika karena dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dan juga dapat melatih peserta didik berpikir aktif dan 

kreatif. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yuliawanti, dkk (2019) dengan judul 

“Pengaruh model problem based learning dengan scaffolding learning activities 

terhadap kemampuan memecahkan masalah peserta didik” Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa model PBL dengan scaffolding berpengaruh 

terhadap kemampuan memecahkan masalah peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, perlu dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan 

Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Kelas VIII MTs S Muhammadiyah Batu Bulek”.  

 

B. Identifikasi Masalah 
 

    Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan sebelumnya, 

identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Peserta didik belum mampu memecahkan masalah matematis secara mandiri. 

2. Peserta didik melakukan banyak kesalahan mengerjakan soal aplikasi atau 

pemecahan masalah matematika. 

3. Peserta didik malu untuk bertanya kepada pendidik ketika mengalami 
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kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VIII MTs S 

Muhammadiyah Batu Bulek masih tergolong rendah. 

 

C.  Batasan Masalah 
 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

permasalahan dibatasi pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Perihal tersebut akan di atasi dengan penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Scaffolding. 

 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

sebelum dengan sesudah diterapkan model Problem Based Learning 

berbantuan Scaffolding? 

2. Bagaimana perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik sebelum dengan sesudah belajar menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan scaffolding? 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum dengan sesudah 

diterapkan model Problem Based Learning berbantuan Scaffolding? 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perbandingan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik sebelum dengan sesudah 

belajar menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan scaffolding? 

 

F. Manfaat Penelitian 
 

1. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan.  

2. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman untuk mendapatkan pembelajaran 

yang berbeda dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis serta hasil belajar. 

3. Bagi pendidik, sebagai sumber inovasi dalam merancang proses 

pembelajaran matematika yang tepat di dalam kelas. 

4. Bagi kepala sekolah, sebagai arahan dalam pengambilan kebijakan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran matematika di sekolah demi mencapai 

tujuan pendidikan. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai tambahan referensi yang tepat jika ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan matematis peserta 

didik. 


